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RINGKASAN DAN SUMMARY

Pendahuluan: Beberapa survei terakhir yang dilakukan di Indonesia
menunjukkan prevalensi kekurangan energi protein (KEP), anemia defisiensi Fe, dan
defisiensi Zn pada anak usia di bawah 5 tahun (balita) masih cukup tinggi. Upaya yang
dilakukan pemerintah selama ini dengan pemberian makanan tambahan belum mampu
menurunkan prevalensi KEP secara bermakna, mengingat sebagian besar penderita dari
ekonomi yang kurang mampu. Untuk itu perlu dikembangkan produk bahan makanan
campuran (BMC) dengan memanfaatkan pangan tradisional yang bergizi, terjangkau
oleh seluruh masyarakat terutama ekonomi lemah, memiliki daya terima tinggi,
keamanannya terjamin, serta terbukti memperbaiki status kesehatan anak KEP. Salah
satunya dengan pengolahan tempe dan bekatul menjadi biskuit dengan fortifikasi Fe dan
Zn. Beberapa kajian literatur dan studi klinis menunjukkan bekatul maupun tempe
memiliki gizi yang tinggi dan berpotensi dikembangkan sebagai pangan fungsional,
termasuk untuk penderita kurang gizi.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan asupan energi dan zat
gizi, kadar hemoglobin dan albumin, berat badan serta perkembangan motorik pada anak
balita KEP anemia yang mendapat biskuit bahan makanan campuran (BMC) dari tempe
bekatul dengan fortifikasi Fe-Zn, biskuit tempe bekatul tanpa fortifikasi Fe-Zn, dan
biskuit tempe.

Metode: Jenis penelitian adalah quasi experimental dengan pre-post test design
yang terdiri dari 3 kelompok yaitu; (1) mendapatkan biskuit tempe-bekatul dengan
fortifikasi Fe-Zn (kelompok intervensi), (2) mendapatkan biskuit tempe-bekatul tanpa
fortifikasi Fe-Zn (kelompok pembanding 1), dan (3) mendapatkan biskuit tempe
(kelompok pembanding 2). Tiap kelompok mendapatkan biskuit sebanyak 3 kali dalam
satu minggu selama 12 minggu. Asupan energi dan zat gizi diperoleh dengan 24 hour
food recall. Kadar Hb dan albumin diukur dengan metode Spektrofotometri
menggunakan darah vena. Morbiditas diukur oleh tenaga medis/dokter menggunakan
kuesioner terstruktur, pertumbuhan diukur berdasarkan antropometri, dan perkembangan
motorik diukur oleh psikolog mengacu grafik perkembangan anak Dra. I. L. Gamayanti.

Hasil: Setelah 12 minggu intervensi, terdapat peningkatan kadar Hb, albumin,
berat badan, dan skor perkembangan motorik pada ke-3 kelompok perlakuan, namun
secara statistik (uji Anova) tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna di antara ke-3
kelompok (p>0.05). Rerata peningkatan kadar Hb pada kelompok intervensi,
pembanding 1 dan 2 secara berurutan adalah 2.120+£1.422, 2.309+1.431, dan
1.711£1.508, adapun untuk kadar albumin yaitu 0.946+0.504, 1.086+1.380, dan
0.916+0.409. Rerata peningkatan berat badan sebesar 0.610+£2.342 untuk kelompok
intervensi, 0.987£1.448 untuk kelompok pembanding 1 dan 0.240+0.646 untuk
kelompok pembanding 2, adapun rerata peningkatan perkembangan motorik secara
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berurutan adalah 1.933+6.400, -0.597+7.895 dan 0.500+6.594. Hasil uji Regresi Linier
Berganda dengan memperhatikan beberapa variabel perancu menunjukkan bahwa
pemberian biskuit tempe bekatul fortifikasi Fe-Zn tidak berpengaruh terhadap
peningkatan kadar Hb, albumin, berat badan, dan skor perkembangan motorik pada
subjek penelitian (p>0.05), baik dibandingkan dengan kelompok pembanding 1 maupun
2. Berdasarkan nilai § tampak bahwa peningkatan kadar Hb dipengaruhi oleh status Hb
awal, status gizi awal dan jenis kelamin. Anak dengan kadar Hb awal <10 g/dL, status
gizi (Z-score BB/TB) >-2 SD dan jenis kelamin laki-laki menunjukkan peningkatan
kadar Hb yang lebih rendah dibandingkan dengan anak yang kadar Hb awal >10 g/dL,
Z-score BB/TB <-2 SD dan jenis kelamin perempuan. Peningkatan perkembangan
motorik sampel yang pendidikan Ibu-nya adalah SMU/PT lebih tinggi dibandingkan
yang ibu-nya berpendidikan SD/SLTP.

Kesimpulan: Pemberian biskuit bahan makanan campuran (BMC) dari tempe-
bekatul dengan fortifikasi Fe-Zn maupun tanpa fortifikasi Fe-Zn dan biskuit BMC tempe
dapat memperbaiki berat badan, kadar Hb, albumin, dan perkembangan motorik anak
balita KEP yang anemia.
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SUMMARY

Background: Recently surveys in Indonesia showed that prevalence of protein
energy undernutrition, Fe and Zn deficiency in children under 5 yo were still high.
Giving a nutrition suplementation did not significantly repair the problem, as a lot of
children who suffer from undernutrition were coming from low social-economic. For
this reason, it is important to make a mixture food from local or traditional foods which
it nutritious and cheap, such as tempeh and rice bran. Literature studies and clinical
studies showed that tempeh and rice bran had much nutritious value. It can be developed
as functional food such as for undernutrition sujects.

Obijective: The purpose of this study was to compare energy and protein intake,
hemoglobine (Hb) and albumin level, weight, and motoric development in children
under 5 yo who suffer from protein energy undernutrition and anemia after they were
given a biscuit tempeh rice-bran with Fe-Zn fortification or biscuit tempeh-rice bran
without Fe-Zn fortification or biscuit tempeh.

Method: Quasi experimental with pre-post test design. Three times a week
during 12 weeks, undernutrition subjects in intervention group (n=30), control group 1
(n=31) and control group 2 (n=30) were given biscuit tempeh rice-bran with Fe-Zn
fortification, biscuit tempeh-rice bran without Fe-Zn fortification, and biscuit tempeh,
respectively. Intake of energy and protein, haemoglobine and albumine level, nutritional
status and motoric development score was measured by 24 hour food recall, Z-score,
spectrofotometry, antropometry and motoric development chart by I. L. Gamayanti,
respectively.

Result: After 12 weeks intervention, there were increasing of energy and protein
intake, level of haemoglobine and albumine, weight, also motoric development score
although no significantly difference in groups (Anova test, p>0.05). Mean of increasing
haemoglobine levels in intervention group and control group (1 and 2) were
2.120£1.422, 2.309+1.431 and 1.711£1.508, respectively, as for albumine levels were
0.946+0.504, 1.086+1.380, and 0.916+0.409. Mean of increasing weight in groups were
0.610£2.342, 0.987+1.448 and 0.240+0.646, as for motoric development scores were
1.933+6.400, -0.597+7.895 and 0.500+6.594, respectively. Logistic analysis by
considering confounder factors showed that giving a biscuit tempeh rice-bran with Fe-
Zn fortification no significantly improved level of Hb and albumine, weight and motoric
development score, eventhough it compared with intervention group 1 and 2 (p>0.05).
Based on B values showed that increasing of Hb was caused by baseline Hb status,
nutritional status and sex. Children who had level of baseline Hb <10 g/dL, Z-score
weight for heigh >-2 SD and male had lower an increasing Hb than subjects who had
baseline Hb >10 g/dL, Z-score weight for heigh <-2 SD and female. Increasing of
motoric development score on subjects who the education background of their mother




were senior high school/bachelor higher than subjects with their mother education
background were yunior high school/basic school.

Conslusion: Giving biscuit tempeh-rice bran with Fe-Zn fortification or without
fortification as well as biscuit tempeh can correct energy and protein intake, level of
haemoglobine and albumine, as well as nutritional status and motoric development in
children under 5 yo who suffer from undernutrition and anemia.
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